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	A) Gempa bumi dalam
	Pada umumnya gempa bumi ini dalam tidak terlalu membahayakan kelangsungan hidup manusia. Karena gempa bumi jenis ini Hiposentrumnya sama atau lebih dari 300 km berada di bawah perut bumi. Karena jarak getarannya  yang sangat jauh maka getarannya hanya...
	B) Gempa bumi menengah
	Gempa bumi menengah adalah gempa bumi yang Hiposentrumnya berada pada jarak 300-60 km dari permukaan bumi. Gempa bumi menengah memliki kekuatan getaran yang lebih besar dari gempa bumi dalam. Gempa ini dapat dirasakan oleh sebagian besar manusia dan h...
	C) Gempa bumi dangkal
	Gempa bumi dangkal adalah gempa yang Hiposentrumnya berada kurang dari 60 km dari permukaan bumi. Gempa ini memiliki getaran yang lebih besar dari kedua gempa diatas, karena jaraknya lebih dekat dari permukaan bumi. Gempa jenis ini bisa dirasakan oleh...
	Sistem struktur selama gempa bumi berlangsung, bangunan mengalami gerakan vertikal dan horizontal, sehingga gaya gempa dalam arah vertikal maupun horisontal akan menjadi titik-titik pada massa struktur. Gaya gempa pada arah vertikal hanya berpengaruh...
	D) Gaya Gempa
	1) Gaya Vertikal :   berpengaruh terhadap elemen bangunan pendukung gaya normal, seperti kolom-kolom, jenis balok kantilever  dan dinding-dinding pendukung. Terutama pada bagian kantilever, gaya gempa vertikal ini sangat berpengaruh karena akan mengak...
	2) Gaya Horizontal :   bekerja pada bangunan akibat respons bangunan dan  sistem pondasinya dan bukan disebabkan oleh percepatan gerakan tanah. Muatan gempa horizontal dianggap bekerja dalam arah sumbu-sumbu utama bangunan yang pada bangunan bertingka...
	E) Kategori resiko gempa
	Untuk kategori risiko struktur bangunan gedung dan non gedung sesuai dengan SNI 03-1726-2012 ditentukan berdasarkan jenis pemanfaatan bangunan yang ditunjukkan dengan Tabel 2.1
	Tabel 2.1 Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung untuk beban gempa.
	(Sumber: SNI 1726-2012 halaman 15
	F) Faktor keutamaan gempa
	Tabel 2.2 Faktor keutamaan gempa
	(Sumber: SNI 1726-2012 halaman 15)
	G) Gempa statik dan dinamik
	Adalah beban gempa tetap, baik besarnya (intensitasnya), titik bekerjanya dan arah garis kerjanya tetap. Sedangkan beban gempa dinamik adalah beban yang besarnya ( intensitasnya ) berubah-ubah menurut waktu, sehingga dapat dikatakan besarnya beban mer...

